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K gjadian terorisme merupakan hasil pertimbangan spasia oleh kelompok teror yang berkaitan dengan
pemilihan tempat - tempat mereka beroperasi. Penelitian ini mengkaji kejadian terorisme secara temporal
dan spasial. Secaratemporal, eraterorisme dibagi berdasarkan penggunaan teknologi oleh kelompok radikal
agama. Secara spasial, penelitian ini mengidentifikasi ruang teror yang digunakan oleh teroris. Data
sekunder yang digunakan bersumber dari Global Terrorism Database, sedangkan data primer bersumber dari
hasil wawancara dengan pihak kepolisian dan mantan anggota kelompok radikal agama. Analisis yang
digunakan adalah analisis komparatif spasial dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pola pemilihan ruang sasaran simbolis dan ruang aktivitas pada setiap era-nya.
Perbedaan pola pemilihan ruang sasaran simbolis dikarenakan adanya pertimbangan dari tujuan kelompok
teror dan dilatarbelakangi oleh konflik yang terjadi pada setiap era sehinggaterjadi pergeseran dalam
penargetan ruang simbolis sasaran. Sedangkan perbedaan pola pemilihan ruang aktivitas disebabkan adanya
perkembangan teknologi dan peningkatan kemampuan aparat keamanan dalam memberantas kel ompok
radikal agama sehingga wilayah operasi menjadi Iebih terbatas. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya
hubungan antara ruang aktivitas dan ruang simbolis, hal ini dapat terlihat pada perbedaan jarak rumah aman
safe house) ke tempat sasaran yang berbeda pada setiap era. Namun secara garis besar, kelompok teror
radikal agama cenderung memilih rumah aman safe house di DK Jakarta pada zona pinggiran dan zona
peralihan berupa kawasan permukiman padat penduduk.
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Terrorism incident is the result of spatial consideration by terror group who is related to operating area
selection. This study examines terrorism incidents temporally and spatially. Temporally, the terrorism era
divided by the use of technology by the religious radical group. Spatially, this study identified the terror
space used by terrorists. The majority of data utilized for this analysis were obtained from the Consortium
for the Study of Terrorism and Responses to TerrorisnA¢AAs (START) Global Terrorism Database, an
open-source database. Primary data are based on interview results with Densus 88, Gegana PMJ, and ex-
member of the religious radical group. The analysis used is a spatial comparative analysis and descriptive
analysis. The result of this study shows the difference between the selection pattern of symbolic space and
activity space in each era. The difference of symbolic terror space based on consideration of the terror
group's purpose that motivated by the conflict of each era so the target of symbolic space was shifted. While
the difference of selected activity space caused by technological development and capacity building of
security forces on combating religious radical group which caused the operating area to become more
limited. The study result also shows the connection between activity space and symbolic space-proven by
the difference of distance from the safe house to different target placesin each era. Religious radical terror
group tends to choose its safe house in DK Jakarta in the periphery and transitional zones of densely
populated residential areas.
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